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Abstrak. Era digital membawa arus informasi yang sangat cepat dan terbuka, sehingga menimbulkan berbagai
tantangan bagi keluarga muslim dalam menjaga kemurnian aqidah anak-anak. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana pendidikan aqidah dalam keluarga dapat berperan sebagai benteng utama dalam menjaga keimanan anak
dari pengaruh pemikiran yang dapat menimbulkan keraguan beragama pada anak. Penelitian ini merupakan studi
kepustakaan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang menggunakan literatur sebagai sumber utama. Data
dianalisis secara sistematis dengan teknik deskriptif-deduktif untuk memperoleh kesimpulan dari teori umum ke
khusus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keraguan beragama pada anak dapat muncul akibat pengaruh pemikiran
yang menyimpang dari prinsip Islam, jika tidak diimbangi dengan pendidikan aqidah yang kuat dari keluarga.
Pendidikan aqidah berbasis tahuid dan pengawasan media digital menjadi salah satu langkah preventif untuk
mengatasi tantangan tersebut pada era digital ini, dengan keluarga sebagai pilar utama pembentukan aqidah anak.
Kata kunci: Pendidikan Aqidah, Peran Keluarga, Keraguan Beragama, Era Digital

Abstract. The digital era has brought a rapid and open flow of information, posing various challenges for muslim
families in preserving the purity of children's faith (agidah). This article aims to examine how agidah education within
the family can serve as a primary bulwark in safeguarding children's faith against ideological influences that may lead
to religious doubt. This study employs a library research method with a qualitative descriptive approach, using
literature as the main source of data. The data are analyzed systematically using a descriptive-deductive technique to
draw conclusions from general theories to specific findings. The results indicate that religious doubt in children may
arise from ideological influences that deviate from Islamic principles if not counterbalanced by strong agidah
education provided by the family. Agidah education grounded in tawhid and the supervision of digital media serve as
preventive measures to address these challenges in the digital era, with the family functioning as the central pillar in
the formation of children's agidah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan aqidah dalam keluarga merupakan aspek fundamental dalam membentuk dan
memperkuat tauhid dan keesaan Allah seorang anak (Liriwati & Armizi, 2021). Sebagaimana telah
diketahui, bahwa setiap manusia dilahirkan dengan fitrah tauhid, yaitu kecenderungan alami untuk
mengakui keesaan Allah, namun fitrah ini tentu memerlukan perawatan dan penguatan agar tidak
terdistorsi oleh pemikiran dan keyakinan yang dapat merusaknya (Umroh et al., 2024). Fitrah
merupakan inti dari keyakinan yang membimbing seseorang untuk menyembah Allah sebagai
satu-satunya Tuhan yang berhak disembah dan dicintai, sehingga membangun aqidah yang kokoh
dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah menjadi sangat penting untuk menjaga dan
memperkuat fitrah tauhid tersebut (Mizani & Mahani, 2023). Selain itu, pendidikan aqidah tidak
hanya menjadi warisan spiritual, tetapi juga menjadi pondasi bagi pembentukan karakter dan pola

pikir anak (Syahid & Kamaruddin, 2020). Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga tidak dapat
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sekadar pendekatan tekstual, tetapi harus ditanamkan melalui keteladanan, dialog, dan pembiasaan
nilai-nilai keimanan yang benar sejak usia dini (Wardana et al., 2025).

Perkembangan teknologi, kemajuan informasi, serta derasnya arus budaya global di era
digital merupakan wujud tantangan yang semakin kompleks dan nyata, yang dapat menciptakan
lingkungan yang rentan terhadap masuknya berbagai pemikiran yang dapat melemahkan
keyakinan agama (Baidawi, 2025). Anak-anak sebagai generasi yang tumbuh di era ini, kerap
dihadapkan pada informasi yang membingungkan, bahkan kontradiktif dengan ajaran Islam, yang
tidak jarang menimbulkan keraguan terhadap ajaran agama, terutama dalam hal-hal mendasar
seperti keberadaan Allah, fungsi ibadah, dan makna hidup (Sarwani et al., 2023). Kondisi ini
diperburuk oleh lemahnya pengawasan orang tua, minimnya pendidikan agama kontekstual, dan
pola pendidikan formal yang cenderung sekuler, sehingga agama tidak dianggap relevan dalam
kehidupan sehari-hari (Alvara Research Center, 2019). Akibatnya, banyak anak mulai menjauh
dari agama, kehilangan semangat beribadah, atau justru tertarik pada ideologi lain yang tampak
lebih rasional dan bebas (Rofig, 2021). Hal ini menuntut orang tua dan pendidik untuk
menghadirkan pendidikan aqidah yang tidak hanya dogmatis, tetapi juga menjawab kebutuhan
intelektual dan emosional anak (Wardana et al., 2025). Oleh karena itu, dengan membangun
keluarga yang berlandaskan pada aqidah Islam yang kuat, umat muslim dapat mencetak generasi
yang memiliki keteguhan iman dan ketahanan spiritual dalam menghadapi gempuran ideologi

kontemporer (Umni et al., 2023; Yahya et al., 2024).

METODOLOGI PENELITIAN/PENULISAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library
research) dan pendekatan deskriptif-kualitatif (Adlini et al., 2022). Library research dalam
penelitian ini memanfaatkan berbagai sumber literatur sebagai data utama untuk dianalisis secara
mendalam (Hennink et al., 2020). Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan
menghimpun, membaca, memahami, dan menganalisis literatur yang relevan, seperti buku-buku,
artikel jurnal, dan referensi lain, yang kemudian data diorganisasikan secara sistematis untuk
dianalisis lebih lanjut (Ardiansyah et al., 2023). Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif melalui pendekatan deduktif. Analisis deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan dan menguraikan data secara sistematis dan objektif sesuai konteks penelitian,
sedangkan pendekatan deduktif digunakan untuk menarik kesimpulan dari teori atau konsep umum

ke dalam kasus yang lebih khusus, sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian (Haki et al., 2024).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Keluarga dalam Pendidikan Aqidah

Aqidah sebagai pokok ajaran Islam merupakan elemen fundamental dalam membentuk
iman dan amalan seorang muslim, sehingga keluarga memiliki peran penting dalam pendidikan
aqidah karena menjadi tempat pertama anak mengenal dan mempraktikkan nilai-nilai agama
(Muslim & Firdausia, 2021). Pendidikan keluarga inilah yang akan membentuk identitas
keagamaan yang kuat serta menjadi fondasi moral dan spiritual (Mahsun, 2023). Lingkungan
keluarga yang terstruktur dengan baik, akan mendukung tumbuhnya nilai-nilai agama dan
kesadaran spiritual pada anak, sehingga memberikan landasan yang kokoh untuk mengamalkan
syariat sepanjang hidupnya (Abdurahman A., 2024). Peran keluarga terhadap pendidikan aqidah
seorang anak juga diperkuat dengan adanya survei yang dilakukan oleh A/vara Research Center,
terkait sumber informasi keagamaan, ditemukan bahwa 71,8% responden menganggap pemuka
agama sebagai sumber utama informasi keagamaan dan pada urutan kedua, orang tua menjadi
sumber informasi keagamaan bagi 62,1% responden (Alvara Research Center, 2021). Kedua pihak
ini mendominasi sebagai sumber utama informasi agama, diikuti oleh teman, saudara, guru di
sekolah, kitab, dan media sosial. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa peran orang tua
sebagai pengontrol dalam hal agama masih sangat penting, terutama bagi anak-anak yang masih
mengalami keterbatasan usia dan pengalaman, sehingga belum dapat secara langsung menjadikan
pemuka agama sebagai sumber utama informasi keagamaannya (Alvara Research Center, 2021).

Di era digital saat ini, pendidikan aqidah dalam keluarga menghadapi tantangan yang
semakin kompleks, salah satunya adalah masuknya berbagai pemikiran asing yang tidak selaras
dengan ajaran Islam, yang sering kali disampaikan secara halus dan menarik melalui media sosial,
film, bacaan populer, yang minim muatan nilai-nilai keimanan (Wiramaya et al., 2024). Tanpa
fondasi aqidah yang kuat, anak rentan mengalami kebingungan dalam memahami keyakinan
agama, bahkan tidak sedikit yang mulai meragukan eksistensi Tuhan dan menganggap semua
agama sama akibat paparan konten-konten yang merelatifkan kebenaran aqidah, sehingga
fenomena ini menegaskan pentingnya peran keluarga dalam menanamkan pendidikan aqidah sejak
dini sebagai langkah preventif terhadap munculnya keraguan beragama (Melinda, 2024; Muslim,
2022). Apabila komunikasi spiritual antara orang tua dan anak tidak terjalin secara efektif, anak
cenderung mencari pemahaman keagamaan dari sumber eksternal yang belum tentu sejalan
dengan ajaran Islam (Muvid et al., 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan kapasitas literasi digital dan
pemahaman keislaman yang memadai dari orang tua agar mampu membimbing anak dalam

menghadapi dinamika era digital dengan landasan aqidah yang kokoh, mengingat keraguan
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terhadap ajaran Islam kerap tumbuh secara perlahan akibat minimnya keteladanan serta lemahnya
praktik keagamaan dalam lingkungan keluarga (Taqiyuddin et al., 2021; Ulwan, 1995).
Fenomena Keraguan Beragama Anak di Era Digital

Fenomena keraguan beragama di kalangan anak dan remaja semakin mengemuka di era
digital sebagai konsekuensi dari derasnya arus globalisasi dan digitalisasi yang membuka akses
informasi secara luas tanpa mekanisme penyaringan nilai yang memadai (Mubarok, 2020). Konten
yang merelatifkan nilai-nilai agama kerap disajikan dengan bahasa logis, menarik, dan humoris,
sehingga mudah diterima oleh anak-anak yang belum memiliki landasan aqidah yang kuat, terlebih
dalam situasi lemahnya pengawasan orang tua dan minimnya pendidikan agama yang kontekstual
(Arifin et al., 2024). Kondisi ini mendorong terjadinya keraguan beragama pada anak, bahkan
berpotensi menjauhkannya dari keyakinan Islam secara perlahan, yang sekaligus menjadi
peringatan serius bagi orang tua untuk lebih waspada terhadap perkembangan pemikiran anak-
anaknya (Wiramaya et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan formal saat ini, pola pendidikan yang sekuler di sejumlah
institusi formal turut berkontribusi pada rendahnya penghayatan agama pada anak, di mana
pelajaran agama cenderung diposisikan sebagai pelengkap kurikulum dan tidak diintegrasikan
secara utuh, sehingga anak memandang agama sebagai teori yang tidak relevan dengan kehidupan
sehari-hari dan enggan menjadikannya sebagai rujukan utama saat menghadapi konflik maupun
pertanyaan eksistensial (Tawabie et al., 2025). Hal ini didukung dengan survei yang dilakukan
oleh Alvara Research Center pada tahun 2019 terhadap pelajar SMA di kota-kota besar Indonesia,
ditemukan bahwa lebih dari 20% siswa muslim menyatakan bahwa agama tidak terlalu penting
dalam menentukan keputusan hidup. Angka ini menunjukkan adanya jarak antara pemahaman
keislaman dengan kehidupan nyata yang dijalani anak-anak, yang jika dibiarkan, akan
memperparah krisis aqidah generasi muda (Alvara Research Center, 2019). Fenomena ini
menuntut kepekaan lebih dari orang tua, pendidik, dan masyarakat dalam mengenali gejala
keraguan beragama pada anak, yang tidak selalu tampak sebagai penolakan eksplisit terhadap
ajaran Islam, melainkan dapat berupa minimnya motivasi untuk beribadah, hilangnya minat belajar
agama, atau ketertarikan pada ajaran lain yang dianggap lebih logis dan bebas (Zakiyah et al.,
2021).

Strategi Preventif Pendidikan Aqidah dalam Keluarga untuk Mencegah Keraguan
Beragama pada Anak

Strategi preventif pendidikan aqidah dalam keluarga sebaiknya dimulai dari penanaman
tauhid yang lurus sebagaimana dipahami oleh para ulama terdahulu, yakni keyakinan yang murni
kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya (Zaini et al., 2021). Hal ini mencakup pengenalan terhadap

tiga bentuk tauhid, yaitu Rububbiyah, Uluhiyah dan Asma’ wa Sifat, sebagaimana dijelaskan dalam
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kitab Syarh Tsalatsatul Ushul karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin (Zaini et al.,

2021). Ketiga aspek tauhid ini menjadi dasar pembentukan aqidah yang lurus, karena mengajarkan
anak untuk mengenal Allah sebagai satu-satunya pencipta, satu-satunya yang berhak disembah
dan memiliki nama-nama serta sifat yang sempurna (Hambal, 2020). Peran orang tua dalam hal
ini, tidak hanya mengajarkan tauhid secara lisan, tetapi juga memberikan teladan dan menciptakan
suasana rumah yang berlandaskan nilai-nilai tauhid, karena pendidikan aqidah merupakan praktik
keimanan yang harus tercermin dalam ibadah, sikap, dan pengambilan keputusan keluarga sehari-
hari berdasarkan prinsip Islam (Nurhayati, 2020; Ramadhan, 2019). Tanggung jawab besar ini
secara eksplisit diperintahkan oleh Allah dalam firman-Nya dalam QS. At-Tahrim ayat 6 (Al-
Ayyubi et al., 2024; Kementerian Agama RI, 2020). Perintah dalam ayat ini menunjukkan bahwa
pendidikan keimanan dan penjagaan aqidah harus dimulai dari lingkup keluarga dan upaya
menjaga anak dari penyimpangan aqidah bukan sekadar pilihan, melainkan kewajiban syar i yang
memiliki dampak ukhrowi (I. Ramadhani, 2021). Dalam konteks ini, upaya preventif terhadap
keraguan beragama tidak cukup hanya dilakukan oleh lembaga pendidikan formal, melainkan
harus dimulai sejak dini melalui pola asuh yang konsisten dan keteladanan dari orang tua (Yusnita
& Octafiona, 2021).

Di era digital yang serba terbuka, anak-anak dihadapkan pada arus informasi tanpa batas
yang tidak seluruhnya selaras dengan nilai-nilai keislaman, sehingga mereka rentan menerima
pemahaman yang secara perlahan dapat melemahkan keyakinan (Maulana, 2022). Maka, apabila
tidak dibekali dengan fondasi aqidah yang kuat, anak akan mudah mengalami kebingungan dalam
memaknai ajaran agama, bahkan terjerumus pada keraguan, seperti yang dikatakan oleh Syekh
Shalih Al-Fauzan bahwa hal tersebut lebih berbahaya daripada syahwat karena merusak keyakinan
secara halus (Fauzan, 2011). Oleh karena itu, orang tua perlu membekali diri dengan literasi media
dan kepekaan terhadap konten yang dikonsumsi anak, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
An’am ayat 116 (Kementerian Agama RI, 2020; Mufidah et al., 2024). Ayat ini menegaskan
pentingnya kehati-hatian dalam menerima informasi serta tidak mengikuti arus mayoritas jika
menyimpang dari kebenaran, sehingga orang tua perlu membimbing anak-anak untuk mengenali
platform dakwah yang lurus agidahnya dan mengarahkan mereka kepada tokoh serta sumber
keislaman yang kredibel dan dapat dipercaya (F. Ramadhani, 2021).

Aktivitas harian di lingkungan keluarga juga dapat menjadi sarana yang efektif untuk
menginternalisasikan nilai-nilai aqidah kepada anak, baik melalui obrolan santai, saat makan,
bermain, maupun dalam menghadapi peristiwa sehari-hari (H. S. Hidayat et al., 2024). Misalnya,
ketika melihat fenomena alam seperti langit, hujan, atau ciptaan lainnya, orang tua dapat
mengaitkannya dengan kebesaran dan kekuasaan Allah, sebagaimana yang ditegaskan dalam QS.

Al-Mulk ayat 3, ayat ini mengajarkan bahwa Allah yang menciptakan langit yang sangat luas dan
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tertata rapi tanpa ada kesalahan sedikit pun dan semuanya berjalan dengan teratur sesuai perintah
Allah (A. Hidayat, 2021; Kementerian Agama RI, 2020). Orang tua juga dapat menjelaskan
kepada anak bahwa keindahan dan keteraturan alam merupakan bukti bahwa Allah Maha Kuasa
yang sangat sempurna dalam menciptakan segala sesuatu, sehingga anak lebih mudah memahami
bahwa segala hal yang terjadi di dunia ini adalah atas kehendak Allah, bukan sekadar kebetulan
(Tanjung, 2023).

Sejalan dengan pentingnya peran keluarga dalam pendidikan aqidah, membangun budaya
cinta ilmu di dalam rumah merupakan fondasi penting dalam menjaga kemurnian aqidah, yang
dapat diwujudkan melalui pembelajaran aqidah, baik melalui percakapan sehari-hari, penyediaan
bacaan Islami, maupun kegiatan keluarga yang bernuansa keislaman (Muthoharoh, 2019). Allah
berfirman dalam QS. Az-Zumar ayat 9 sebagai penegasan keutamaan ilmu dan pentingnya
mempelajarinya untuk membedakan antara kebenaran dan kebatilan (Kementerian Agama RI,
2020). Mengkaji buku-buku dasar yang mengajarkan tauhid secara ringan dan menyenangkan
bersama anak serta mengajak mereka mendengarkan kajian atau ceramah singkat yang mudah
dipahami dapat secara bertahap membangkitkan kecintaan terhadap Islam (Hasanah, 2022). Selain
itu, memberikan ruang bagi anak untuk bertanya dan berdiskusi penting agar mereka merasa aman
dalam mencari kebenaran dan tidak tergoda mencari jawaban dari sumber yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan (Diarindiani et al., 2024).

Dalam menanamkan pendidikan aqidah dalam keluarga, selain menghidupkan budaya
cinta ilmu, orang tua perlu menampilkan keteladanan spiritual melalui konsistensi dalam ibadah
dan akhlak mulia, karena anak lebih banyak menyerap nilai dari keteladanan nyata yang mereka
saksikan dan rasakans setiap hari (Nurfaizi et al., 2023). Allah pun telah menggambarkan
pentingnya fondasi iman yang kokoh dalam QS. Ibrahim ayat 24, di mana keimanan diibaratkan
seperti pohon yang akarnya menghujam kuat ke dalam tanah dan cabangnya menjulang tinggi ke
langit (Kementerian Agama RI, 2020). Ayat ini menggambarkan bahwa iman yang kokoh
menghasilkan amal nyata dalam keseharian, sehingga memperbaiki ibadah dan menjaga hati dari
sifat buruk, dapat menciptakan rumah yang dipenuhi suasana iman, anak tumbuh dalam atmosfer
yang menenteramkan dan menumbuhkan kecintaan kepada Allah (Yusuf, 2021). Pendidikan
aqidah melalui keteladanan hidup sehari-hari orang tua akan lebih membekas dan mengakar
dibandingkan pengajaran teoritis semata, sebagaimana ditegaskan oleh Syekh Bin Baz dan Syekh
Shalih Al-Utsaimin bahwa keluarga yang dipenuhi ketaatan akan melahirkan anak-anak dengan

aqidah yang kokoh (Nurhakim et al., 2023).
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KESIMPULAN

Pendidikan aqidah dalam keluarga merupakan benteng utama dalam menjaga keimanan
anak di tengah derasnya arus informasi era digital yang sering kali membawa pengaruh pemikiran
menyimpang. Proses ini harus dilakukan secara terstruktur, konsisten, dan penuh cinta, tidak hanya
melalui penyampaian lisan, tetapi juga melalui keteladanan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun strategi preventif pendidikan aqidah dalam keluarga untuk menghadapi tantangan di
keraguan beragam di era digital ini adalah prang tua sebagai madrasah pertama wajib menciptakan
suasana rumah yang kondusif secara spiritual, menanamkan nilai-nilai tauhid, serta membiasakan
anak untuk berpikir kritis terhadap informasi yang bertentangan dengan syariat. Strategi
pendidikan aqidah ini mencakup pengenalan tauhid Rububiyyah, Uluhiyyah, dan Asma’ wa Sifat,
serta pembiasaan mengaji, berdiskusi, dan menyimak kajian dari sumber terpercaya, agar anak
mencintai Islam dengan sepenuh hati. Ketika komunikasi keagamaan dibangun sejak dini, anak
akan tumbuh dengan ketahanan iman yang mampu menepis keraguan beragama dan tidak mudah
tergoyahkan oleh tantangan era digital ini. Maka dari itu, pendidikan aqidah bukanlah proyek
sesaat, melainkan perjalanan panjang yang dimulai dari kesungguhan dan pembenahan diri orang

tua.
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